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ABSTRAK 

 

Ragil Rahayu 

08660085 

Teknik Industri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya masalah routing pada 

dunia industri yang merupakan masalah penentuan rute pada distribusi. 

Permasalahan routing ini merupakan permalasahan yang akan memberikan 

banyak perbaikan dalam berbagai segi. Penelitian yang dilakukan di BULOG 

Yogyakarta ini untuk mengetahui rute kendaraan angkut logistik dalam distribusi 

beras raskin dengan pertimbangan variabel yang akan digunakan dalam 

penenlitian. 

Pada penelitian ini digunakan algoritma heuristik yang merupakan bagian 

dari metode heuristik dengan beberapa variable yang digunakan sebagai 

pertimbangan yaitu variable jarak, waktu, kapasitas dari truk pengangkut dan 

demand dari setiap kelurahan, serta data aksesibilitas jalan yang mengambarkan 

kemudahan dalam memasuki suatu wilayah, untuk indeks aksesibikitas sendiri 

diambil dari Dinas Perhubungan Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian ini memberikan 114 sub rute yang dipecah dari 20 

rute, pemecahan ini berdasarkan variable yang digunakan. Jarak total dari sub rute 

1 sampai 114 adalah 5826,49 km. untuk waktu tempuh dari 114 sub rute usulan 

dinyatakan tidak ada rute yang waktu distribusinya melebihi waktu yang tersedia, 

dengan biaya total bahan bakar adalah Rp 2.184.933,75, dan untuk nilai utilitas 

rata-rata tour yang dapat dicapai dari sub rute usulan ini adalah 92,124% dengan 

catatan kondisi sesuai dengan yang ada dalam penelitian. 

 

Kata Kunci : Algoritma heuristik, Travelling Salesman Problem, Vehicle Routing 

Problem, demand, kapasitas, jarak, waktu, aksesibilitas jalan, dan 

rute  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan zaman merupakan salah satu hal pendorong dalam 

peradapan kehidupan terutama dalam peradapan dunia industri. Dalam teknik 

industri sendiri difokuskan pada design, peningkatan, dan instalansi sistem 

yang terintegrasi dengan manusia, material, dan perlengkapan dan 

menggambarkan pengetahuan dan kemampuan baik di bidang matematika, 

fisika, maupun ilmu sosial yang dipadukan dengan prinsip dan metode dari 

analisis teknik dan design, secara spesifik dan mengevaluasi hasil yang 

didapatkan dari sistem tersebut. Di dunia industri juga terdapat masalah 

routing yang merupakan masalah dalam penentuan rute pada jalur distribusi. 

Dimana rute itu sendiri merupakan jalur distribusi yang diawali dan berakhir 

pada suatu depot. Permasalahan routing ini merupakan permalasahan yang 

akan memberikan banyak perbaikan dalam berbagai segi seperti mengetahui 

rute. Permasalahan routing sendiri juga akan memberikan masukan dalam hal 

penjadwalan pengiriman barang serta dalam hal pemakaian fasilitas 

kendaraan angukatan yang tersedia.  

Secara global masalah routing di sini menyangkut pada masalah 

Vechicle Routing Problems (VRP) di mana  VRP ini merupakan hard 

combinatorial optimization problem yang erat kaitannya dengan Travelling 
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Salesman Problem (TSP), sehingga adanya permasalahan ini algortima 

heuristik menjadi salah satu alternative yang dikembangkan.  

Badan Usaha Logistik atau yang biasa disebut dengan BULOG 

merupakan badan usaha Negara yang bergerak dalam bidang logistik. Di 

gudang BULOG Kalsan Utama sistem rute distribusi belum pasti dan hanya 

mengandalkan insting dari para sopir, sehingga dengan adanya ketidakpastian 

tersebut akan berpengaruh pada biaya termasuk didalamnya biaya bahan 

bakar yang harus dikeluarkan. Penentuan rute disini akan membantu dalam 

mengetahui waktu yang akan dibutuhkan dalam sekali jalan di setiap rutenya. 

Untuk membantu pemecahan masalah distribusi pada BULOG ini maka 

penelitian akan ditujukan pada penentuan rute terpendek dalam jalur disribusi 

dengan mempertimbangkan kapasitas kendaraan angkutan karena BULOG 

disini menggunakan Ujasang, dan pertimbangan demand dari tiap lokasi yang 

dikunjungi atau yang biasa disebut outlet, untuk variabel lain yang digunakan 

sebagai pertimbangan yaitu aksesibilitas jalan yang diambil dari sumber 

sekunder.  

Metode yang digunakan dalam penelitian disini adalah metode 

heuristik. Untuk metode heuristik yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode algoritma heuristik yang diadopsi dari penelitian sebelumnya dengan 

menambah pertimbangan variabel penelitian serta adanya kesamaan kondisi 

gudang dengan kondisi penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini diberikan 

kontribusi yaitu dengan pengembangan algortima menyesuaikan ketersediaan 

data yang ada.  



3 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang masalah penelitian di atas didapat 

rumusan masalah yang akan dicari solusinya, rumusan masalah yang di dapat 

adalah “Bagaimanakah rute kendaraan logistik BULOG dengan pertimbangan 

variabel yang akan digunakan dalam penenlitian?” 

 

1.3 Batasan Dan Asumsi Penelitian  

Mengingat adanyan keterbatasan waktu, dana, dan perizinan yang 

dimiliki peneliti serta mencegah agar masalah tidak menyimpang dari ruang 

lingkup penelitian, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun 

batasan masalah untuk penelitian ini adalah:  

1. Penelitian hanya dilakukan pada gudang BULOG Divisi Yogyakarta 

dengan gudang yang diteliti adalah Gudang BULOG Kalasan Utama. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada distribusi beras raskin. 

3. Jumlah demand sudah diketahui dari BULOG.  

4. Kendaraan angkutan dengan tujuan akhir Gudang BULOG Kalasan Utama 

 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Keadaan gudang dalam kondisi normal. 

2. Setiap satu pintu gudang melayani dua truk. 

3. Kecapatan rata-rata yang diterapkan oleh setiap truk adalah 40 km/jam. 

4. Untuk nilai jalur searah atau putar balik masuk pada allowance dengan 

pertimbangan dari wawancara. 



4 
 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari penjabaran latar belakang di atas dapat diketahui tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui rute kendaraan 

logistik BULOG dengan pertimbangan variabel yang akan digunakan dalam 

penenlitian. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

1. Perusahaan dapat mengetahui rute distribusi kendaraan angkutan raskin. 

2. Perusahaan dapat memaksimalkan penggunaan angkutan yang ada dalam 

pendistribusian. 

3. Perusahaan dapat meningkatkan satisfaction pelanggan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN :  Pada bab ini terdapat uraian tentang latar 

belakang masalah penelitian, rumusan masalah dalam penelitian, 

batasan dan asumsi, tujuan dalam penelitian, manfaat yang ini 

dicapai dalam penelitian, serta sistematika penulisan laporan 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA : Pada bab ini terdapat penjabaran tentang 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diselesaikan, 
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teori tentang logistik, distribusi, transportasi serta teori tentang 

algoritma heuristic.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN : Pada bab ini terdapat uraian 

tentang objek yang akan diteliti, jenis data yang akan diambil, 

metode pengumpulan data, dan diagram alir penelitian.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Pada bab ini 

terdapat penjabaran tentang hasil peneltian dari perhitungan dengan 

metode yang digunakan dalam penelitian, dan  terdapat pembahasan 

yang berisikan pembahasan hasil penelitian serta analisis dari hasil 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN : Pada bab ini terdapat kesimpulan 

dari penelitian yang dilakukan serta saran yang diberikan oleh 

peneliti bagi perusahaan serta bagi penelitian selannjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari pengolahan dan pembahasan data di atas dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu: Rute jalur kendaraan angkut distribusi Raskin Gudang 

BULOG Kalasan Utama yaitu dengan memecah 20 kelas rute menjadi 114 sub 

rute dengan berpatokan pada demand yang akan diangkut oleh setiap truk dan 

waktu total distribusi yang tidak meleihi waktu yang tersedia, karena Gudang 

BULOG Kalasan Utama  menggunakan jasa maka seminimal mungkin 

penggunaan jumlah truk dengan memaksimalkan penggunaan truk. Untuk 

biaya bahan bakar yang dikeluarkan dari perhitungan pada penelitian ini 

adalah Rp 2.184.933,75. Utilitas alat angkut  untuk nilai utilitas yang dapat 

dicapai dari rute usulan di atas dibagi menjadi dua yaitu utilitas per rute yang 

memberikan nilai lebih dari 50% kecuali pada rute 67 dengan nilai sebesar 

47,875%, dan nilai utilitas rata-rata tour didapatkan nilai 92,124% hasil ini 

merupakan hasil perhitungan hanya berlaku dengan asumsi-asumsi yang 

diterapkan pada penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Dengan melihat kelemahan dan kendala yang ada pada proses pengambilan 

data dan pengolahan data, maka pada penelitian ini diberikan beberapa saran 

yang ditujukan pada gudang BULOG dan pada peneltian selanjutnya, antara 

lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, variabel yang digunakan ditambah, sehingga 

dapat mewakili keadaan yang sebenarnya dan dapat menggunakan data 

aksesibilitas yang terbaru, karena keadaan suatu wilayah dapat cepat 

berubah setiap waktu, terutama yang terkait dengan panjang jalan dan 

jumlah penduduk. 

2. Pembagian operator pengangkut beras di setiap pintu dapat disesuaikan 

dengan jumlah muatan angkutan, sehingga semakin banyak beras yang 

diangkut semakin banyak operator dan hal ini akan dapat menambah 

efisiensi waktu. 

3. Semaksimal mungkin perusahaan dapat meminimlkan penggunaan jumlah 

alat angkut dengan memaksimalkan penggunaan alat angkut. 

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan GPS atau global positioning 

System sebagai alat bantu dalam penelitian terkait dengan rute pengiriman. 
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LAMPIRAN 



Lampiran 1 

 

Denah Gudang BULOG Kalasan Utama Divre Yogyakarta 

 

1. Gambar tampak atas  
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2. Gambar tampak depan 

 

 

 

 

 

 

 

G. Gabah I G. Gabah F G. Gabah E 

G. Gabah H 

G. Gabah G 
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G. Beras B 

G. Beras J 

G. Beras A 

G. Beras D 

G. Beras L 

G. Beras C 

Pos Satpam 

Parkir Sepeda Motor 

Tempat Bunga 

Rumah Dinas 

Masjid Kantor  Pos Satpam Kamar Mandi Penampungan Air 

Parkir Sepeda Motor 

Tempat Istirahat 
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3. Gambar tampak samping kanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Gambar tampak samping kiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Gambar tampak belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Gambar Gudang BULOG Kalasan 

 



Untuk keperluan penyesuaian keterampilan dibagi menjadi enam kelas 

dengan ciri – ciri dari setiap kelas seperti yang dikemukakan berikut ini:  

SUPER SKILL :  

1. Secara bawaan cocok sekali dengan pekerjaannya.  

2. Bekerja dengan sempurna  

3. Tampak seperti telah terlatih dengan sangat baik  

4. Gerakan – gerakannya halus tetapi sangat cepat sehingga sulit untuk 

diikuti.  

5. Kadang – kadang terkesan tidak berbeda dengan gerakan – gerakan 

mesin.  

6. Perpindahan dari satu elemen pekerjaan ke elemen lainnya tidak 

terlampau terlihat karena lancarnya.  

7. Tidak terkesan adanya gerakan – gerakan berpikir dan merencanakan 

dan merencanakan tentang apa yang dikerjakan (sudah sangat otomatis)  

8. Secara umum dapat dikatakan bahwa pekerjaan bersangkutan adalah 

pekerjaan yang baik.  

EXELLENT SKILL :  

1. Percaya pada diri sendiri  

2. Tampak cocok dengan pekerjaannya.  

3. Terlihat telah terlatih baik.  

4. Bekerjanya teliti dengan tidak banyak melakukan pengukuran–

pengukuran atau pemeriksaan–pemeriksaan.  

5. Gerakan–gerakan kerja beserta urutan–urutannya dijalankan tanpa 

kesalahan.  

6. Menggunakan peralatan dengan baik.  

7. Bekerjanya cepat tanpa mengorbankan mutu. 

8. Bekerjanya cepat tetapi halus.  

9. Bekerja berirama dan terkoordinasi.  

GOOD SKILL :  

1. Kwalitas hasil baik.  

Lampiran 2 



2. Bekerjanya tampak lebih baik dari pada kebanyakan pekerjaan pada 

umumnya.  

3. Dapat memberikann petunjuk – petunjuk pada pekerja lain yang 

keterampilannya lebih rendah.  

4. Tampak jelas sebagai kerja yang cakap .  

5. Tidak memerlukan banyak pengawasan.  

6. Tiada keragu - raguan  

7. Bekerjanya “stabil”  

8. Gerakannya – gerakannya terkoordinasi dengan baik.  

9. Gerakan – gerakannya cepat.  

AVERAGE SKILL :  

1. Tampak adanya kepercayaan pada diri sendiri.  

2. Gerakannya cepat tetapi tidak lambat.  

3. Terlihatnya ada pekerjaan – pekerjaan yang perencana.  

4. Tampak sebagai pekerja yang cakap.  

5. Gerakan – gerakannya cukup menunjukan tidak adanya keragu – 

raguan.  

6. Mengkoordinasikan tangan dan pikiran dengan cukup baik.  

7. Tampak cukup terlatih dan karenanya mengetahui seluk beluk 

pekerjaannya.  

8. Bekerjanya cukup teliti.  

9. Secara keseluruhan cukup memuaskan.  

FAIR SKILL :  

1. Tampak terlatih tetapi belum cukup baik.  

2. Mengenal peralatan dan lingkuan secukupnya. 

3. Terlihat adanya perencanaan – perencanaan sebelum melakukan 

gerakan.  

4. Tidak mempunyai kepercayaan diri yang cukup.  

5. Tampaknya seperti tidak cocok dengan pekerjaannya tetapi telah 

ditempatkan dipekerjaan itu sejak lama.  



6. Mengetahui apa yang dilakukan dan harus dilakukan tetapi tampak 

selalu tidak yakin.  

7. Sebagian waktu terbuang karena kesalahan – kesalahan sendiri.  

8. Jika tidak bekerja sungguh – sungguh outputnya akan sangat rendah  

9. Biasanya tidak ragu – ragu dalam menjalankan gerakan – gerakanya.  

POOR SKILL :  

1. Tidak bisa mengkoordinasikan tangan dan pikiran.  

2. Gerakan – gerakannya kaku.  

3. Kelihatan ketidak yakinannya pada urutan – urutan gerakan.  

4. Seperti yang tidak terlatih untuk pekerjaan yang bersangkutan.  

5. Tidak terlihat adanya kecocokan dengan pekerjaannya.  

6. Ragu – ragu dalam menjalankan gerakan – gerakan kerja.  

7. Sering melakukan kesalahan – kesalahan  

8. Tidak adanya kepercayaan pada diri sendiri.  

9. Tidak bisa mengambil inisiatif sendiri.  

 

Untuk usaha atau Effort cara Westinghouse membagi juga kedalam kelas – 

kelas dengan ciri masing - masing. Yang dimaksut dengan usaha disini adalah 

kesungguhan yang ditunjukan atau diberikan operator ketikan melakukan 

pekerjaannya. Berikut ini ada enam kelas usaha dengan ciri – cirinya.  

EXCESSIVE EFFORT :  

1. Kecepatan sangat berlebihan.  

2. Usahanya sangat besungguh – sungguh tetapi dapat membahayakan 

kesehatannya.  

3. Kecepatan yang ditimbulkannya tidak dapat dipertahankan sepanjang 

hari kerja.  

EXELLENT EFFORT :  

1. Jelas terlihat kecepatan kerjannya yang tinggi  

2. Gerakan – gerakan lebih “ekonomis” daripada operator – operator biasa.  

3. Penuh perhatian pada pekerjaannya.  

4. Banyak memberi saran - saran.  



5. Menerima saran – saran dan petunjuk dengan senang.  

6. Percaya pada kebaikan maksud pengukuran waktu.  

7. Tidak dapat bertahan lebih dari beberapa hari.  

8. Bangga atas kelebihannya.  

9. Gerakan – gerakan yang salah terjadi sangat jarang sekali.  

10. Bekerja sitematis.  

11. Karena lancarnya, perpindahan dari satu element keelemen lainnya 

tidak terlihat.  

GOOD EFFORT :  

1. Bekerja berirama  

2. Saat – saat menganggur sangat sedikit, bahkan kadang – kadang tidak 

ada.  

3. Penuh perhatian pada pekerjaan. 

4. Senang pada pekerjaannya  

5. Kecepatannya baik dan dapat dipertahankan sepanjang hari.  

6. Percaya pada kebaikan maksut pengukuran waktu.  

7. Menerima saran – saran dan petunjuk – petunjuk dengan senang.  

8. Dapat memberikan saran – saran untuk perbaikan kerja.  

9. Tempat kerjanya diatur dengan baik dan rapi.  

10. Menggunakan alat – alat yang tepat dengan baik.  

11. memelihara dengan baik kondisi peralatan.  

AVERAGE EFFORT :  

1. Tidak sebaik good, tetapi lebih baik dari poor.  

2. Bekerja dengan Stabil.  

3. Menerima saran – saran tetapi tidak melaksanakannya.  

4. Set Up dilakukan dengan baik.  

5. Melakukan kegiatan – kegiatan perencanaan.  

FAIR EFFORT :  

1. Saran – saran yang baik diterima dengan kesal.  

2. Kadang – kadang perhatian tidak ditujukan pada pekerjaanya.  

3. Kurang sungguh – sungguh.  



4. Tidak mengeluarkan tenaga dengan secukupnya.  

5. Terjadi sedikit penyimpangan dari cara kerja baku.  

6. Alat – alat yang dipakainya tidak selalu yang terbaik.  

7. Terlihat adanya kecenderungan kurang perhatian pada pekerjaanya.  

8. Terlampau hati – hati.  

9. Sitematika kerjanya sedang – sedang aja.  

10. Gerakan – gerakan tidak terencana.  

POOR EFFORT  

1. Banyak membuang – buang waktu.  

2. Tidak memperhatikan adanya minat bekerja.  

3. Tidak mau menerima saran – saran. 

4. Tampak malas dan lambat bekerja.  

5. Melakukan gerakan – gerakan yang tidak perlu untuk mengambil alat – 

alat dan bahan – bahan.  

6. Tempat kerjanya tidak diatur rapi.  

7. Tidak perduli pada cocok/ baik tidaknya peralatan yang dipakai.  

8. Mengubah – ubah tata letak tempat kerja yang telah diatur.  

9. Set Up kerjanya terlihat tidak baik. 

 



FAKTOR  CONTOH PEKERJAAN  KELONGGARAN (%)  
A. Tenaga yang dikeluarkan                                                                                  Ekuivalen beban (Kg)            Pria                       Wanita  
1.  Dapat diabaikan   Bekerja dimeja, duduk                            tanpa beban                  0,00 - 6,00               0,00 - 6,00  
2. Sangat ringan   Bekerja dimeja, berdiri                            0,00 - 2,2                      6,00 - 7,5                6,00 - 7,5  
3. Ringan   Menyekop,ringan                            2,25 - 9,00                    7,5 - 12,00             7,5 - 16,00  
4. Sedang   Mencangkul                            9,00 - 18,00                  12,00 - 19,00          16,00 - 30,00  
5. Berat                                                                        Mengayuh palu yang berat                          19,00 - 27,00                19,00 -30,00  
6. Sangat berat                                                             Memanggul beban                                      27,00 - 50,00                 30,00- 50,00  
7. Luar biasa berat                                                       Memanggul kurang berat                              diatas 50  
B. Sikap kerja  
1. Duduk                                                                     Berkerja duduk, ringan                                                                                 0,00 - 1,0  
2. Berdiri diatas dua kaki                                            Badan tegak, ditumpu dua kaki                                                                    1,0 - 2,5  
3. Berdiri diatas satu kaki                                           Satu kaki mengerjakan alat kontrol                                                               2,5 - 4,0  
4. Berbaring                                                                Pada bagaian sisi, belakang atau depan badan                                              2,5 - 4,0  
5. Membungkuk                                                         Badan dibungkukana bertumpu pada kedua kaki                                          4,0 - 10  
C. Gerakan kerja  
1. Normal                                                                   Ayunan bebas dari palu                                                                                       0  
2. Agak terbatas                                                         Ayunan terbatas dari palu                                                                                 0 - 5  
3. Sulit                                                                        Membawa beban berat satu tangan                                                                  0 - 5  
4. Pada anggota - anggota badan terbatas                  Berkerja dengan tangan diatas kepala                                                         5,00 - 10,00  
5. Seluruh anggota badan terbatas                             Bekerja dilorong pertambangan yang sempit.                                            10,00 - 15,00  
                                                                                                                                                                                                  Pencahayaan  
D. Kelelahan Mata *)  
                                                                                                                                                                                       Baik                              Buruk 
1.Pandangan yang terputus – putus                            Membawa alat ukur                                                                0,00 - 6,00                      0,00 - 6,00  
2. Pandangan yang hampir terus menerus                  Pekerjaan - pekerjaan yang teliti                                            6,00 - 7,5                        6,00 - 7,5  
3. Pandangan terus menerus dengan focus                 Memeriksa cacat - cacat pada kain                                        7,5 - 12,00                      7,5 - 16,00  
    berubah – rubah                                                                                                                                                     12,00 - 19,00                  16,00 - 30,00  
4. Pandangan teus menerus dengan focus                  pemeriksaan yang sangat teliti                                               19,00 -30,00   
    Tetap                                                                                                                                                                      30,00- 50,00 
 

  

 

  



FAKTOR                                                                  CONTOH PEKERJAAN                                                          KELONGGARAN (%)  
E. Keadaan temperatur tempat kerja**)                      Temperatur(oC)                                                 Kelemahan Normal                       Berlebihan  
1 Beku                                                                                     Dibawah 0                                                                 diatas 10                                   diatas 12  
2 Rendah                                                                                     0 – 13                                                                      10 - 0,0                                     12 - 5,00  
3 Sedang                                                                                    13 - 22                                                                       5,00 - 0                                    8,00 -0  
4 Normal                                                                                    22 - 28                                                                        0 - 5,00                                    0 - 8,00  
5 Tinggi                                                                                     28 - 38                                                                        5,00 -40                                    8 - 100  
6 Sangat Tinggi                                                                        diatas 38                                                                      diatas 40                                 diatas 100  
F. Keadaan atmosfer ***)  
1 Baik                                                   Ruang yang berventilasi baik, udara segar                                                                                               0  
2 Cukup                                                Ventilasi kurang baik, ada bau - bauan (tidak berbahaya)                                                          0 - 5  
3 Kurang baik                                       Adanya debu - debu beracun, atau tidak beracun tetapi banyak                                               5,00 -10  
4 Buruk                                                 Adanya bau - bauan berbahaya yang mengharuskan menggunakan alat - alat pernapasan      10,00 -20  
G. Keadaan lingkungan yang baik  
1 Bersih, sehat, cerah dengan kebisingan rendah                                                                                                                                         0  
2 Siklus kerja berulang - ulang antara 5 -10 detik                                                                                                                                      0 - 1  
3 Siklus kerja berulang - ulang antara 0 - 5 detik                                                                                                                                       1 - 3  
4 Sangat Bising                                                                                                                                                                                           0 - 5  
5 Jika faktor - faktor yang berpengaruh dapat menurunkan kwalitas                                                                                                         0 - 5  
6 Terasa adanya getaran lantai                                                                                                                                                                    5 - 10  
7 Keadaan - keadaan yang luar biasa (bunyi, kebersihan , dll)                                                                                                                   5 - 15  
*) Kontras anatara warna hendaknya diperhatikan  
**)Tergantung juga pada keadaan Ventilasi  

***) Dipengaruhi juga oleh ketinggian tempat kerja dari permukaan laut dan keadaan iklim  
Catatan pelengkap : kelonggaran untuk kebutuhan pribadi bagi : pria =0 -2,5% : wanita = 2 - 5,0%  
 

Sumber : Modul Work Sampling Kurikulum Genap 2011/2012 

Laboratorium APK & Ergonomi – Universitas Islam Indonesia 
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